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Pendahuluan

Abstract: Tension-Type Headache (TTH) is the most common headache and
is often stress-related. Engineering students face high academic burdens that
may trigger insomnia and affect pain thresholds. Despite neuroanatomical links
between sleep and pain, evidence regarding the insomnia-TTH relationship in
this group remains inconsistent. Objective: To determine the relationship
between insomnia and TTH among engineering students at the Faculty of
Science and Engineering, Universitas Nusa Cendana. This analytic
observational study used a cross-sectional design. Stratified random sampling
selected 52 active students from the cohorts of 2022, 2023, and 2024.
Instruments included the Headache Screening Questionnaire (HSQ) and
Insomnia Severity Index (ISI). Data were analyzed using the Spearman
correlation test. The prevalence of insomnia among respondents was
predominantly categorized as subthreshold insomnia (42.3%) and moderate
clinical insomnia (42.3%). The prevalence of TTH was also high, with 65.4%
of respondents experiencing TTH and 23.1% experiencing probable TTH.
Bivariate analysis results indicated no significant relationship between
insomnia and Tension-Type Headache ($p=0.667$; $r= -0.061%). The very
weak negative correlation indicates that an increase in insomnia scores was not
statistically associated with an increase in TTH incidence. Insomnia and TTH
prevalence are high among engineering students, but no significant relationship
was found between insomnia and TTH in this population.

Keywords: Engineering Students, HSQ, ISI, Insomnia, Tension-Type
Headache.

paling umum (Nurfadhillah et al., 2023). Data
prapenelitian pada mahasiswa teknik Universitas

Tension-type headache (TTH) merupakan
bentuk  sakit kepala tersering dengan
karakteristik bilateral, menekan, dan intensitas
ringan-sedang yang tidak dipengaruhi aktivitas
fisik rutin (Perhimpunan Dokter Spesialis Saraf
Indonesia, 2016). Kondisi ini sering menjadi
kronis akibat pengobatan mandiri dan berdampak
besar pada penurunan produktivitas serta kualitas
hidup (Syarif, 2020). Secara global, prevalensi
TTH diperkirakan mencapai 26,0% atau sekitar
1,89 miliar kasus (Stovner et al., 2022; Stovner
et al., 2017). Di Indonesia, prevalensi nyeri
kepala mencapai 67%, di mana TTH episodik
(31%) dan kronis (24%) merupakan jenis yang
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Nusa Cendana menunjukkan angka kejadian
tinggi, yaitu 46,7% TTH dan 23,3% probable
TTH.

Insomnia adalah gangguan tidur yang
dialami 30-45% orang dewasa dan berdampak
pada penurunan fungsi kognitif serta perubahan
mood (Krisnawan & Bajirani, 2025; Handojo &
Ngantung, 2018; Hapsari & Kurniawan, 2019).
Prevalensi insomnia pada mahasiswa dilaporkan
cukup tinggi, mencapai 74,5% (Fadillah ef al.,
2024). Secara patofisiologis, gangguan tidur
dapat menurunkan ambang nyeri melalui
interaksi ~ kompleks  neuroanatomi  dan
neurotransmiter seperti serotonin dan melatonin
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yang mengatur siklus tidur sekaligus persepsi
nyeri (Qdegard et al., 2015; Elena et al., 2020).

Penelitian terdahulu menunjukkan hasil
yang beragam. Penelitian Tirtawijaya (2024)
menemukan  hubungan signifikan  antara
insomnia dan TTH, sedangkan Bjorvatn (2018)
tidak menemukan hubungan  bermakna.
Mabhasiswa teknik diketahui memiliki beban stres
tinggi yang berkorelasi dengan buruknya kualitas
tidur (Dany & Kusuma, 2022). Penelitian
mengenai hubungan antara insomnia dan
tension-type headache (TTH) belum pernah
dilakukan di Rumpun Teknik Fakultas Sains dan
Teknik Universitas Nusa Cendana. Oleh sebab
itu, penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui
hubungan antara insomnia dengan tension-type
headache pada mahasiswa Rumpun Teknik
Fakultas Sains dan Teknik Universitas Nusa
Cendana, mengingat berdasarkan temuan
sebelumnya  mahasiswa  teknik  sering
menghadapi beban akademik yang tinggi dan
tekanan dapat mengganggu pola tidur, sehingga
berpotensi meningkatkan risiko insomnia dan
TTH.

Bahan dan Metode

Waktu dan tempat penelitian

Penelitian dilaksanakan di Fakultas Sains
dan Teknik Universitas Nusa Cendana pada
bulan Mei hingga Juni 2025. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh mahasiswa aktif di
Prodi Rumpun Teknik angkatan 2022, 2023, dan
2024. Sampel berjumlah 51 responden yang
diambil menggunakan teknik Stratified Random
Sampling.

Metode penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian
kuantitatif — observasional analitik dengan
rancangan cross-sectional. Pendekatan ini
bertujuan mempelajari korelasi antara variable
bebas dengan variable terikat, pengumpulan data
dilakukan secara serentak pada satu waktu (point
time approach). Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui hubungan antara insomnia dengan
tension-type headache pada Mahasiswa Rumpun
Teknik Fakultas Sains dan Teknik Universitas
Nusa Cendana.
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Hasil dan Pembahasan

Karakteristik responden

Penelitian ini melibatkan 52 responden
mahasiswa Rumpun Teknik. Berdasarkan tabel
1, mayoritas responden berada pada usia 21 tahun
(34,6%) dan 20 tahun (32,7%). Responden
didominasi oleh laki-laki sebanyak 65,4%
(34/52). Sebaran angkatan relatif merata dengan
dominasi angkatan 2023 sebesar 36,5%.

Tabel 1. Karakteristik Responden

Kategori Frekuensi (n) Persentase (%)
Usia
19 5 9,6%
20 17 32,7%
21 18 34,6%
22 8 15,4%
23 3 5,8%
24 1 1,9%
Jenis Kelamin
Laki-laki 34 65,4%
Perempuan 18 34,6%
Program Studi
Teknik sipil 11 21,2%
Teknik o
Arsitektur 8 15,4%
Teknik o
Elektro 1 212%
Teknik o
Pertambangan 8 15,4%
Teknik Mesin 11 21,2%
Teknik
Pembuatan 3 5,7%
Tenun Ikat
Angkatan
2022 18 34,6%
2023 19 36,5%
2024 15 28,8%
Total N
Responden 52 100%
Hasil analisis univariat
Hasil tabel 2, mayoritas responden
mengalami gangguan tidur pada tingkat

subthreshold (42,3%), insomnia sedang (42,3%),
dan insomnia berat (5,8%). Hanya sebagian kecil
responden (9,6%) yang tidak mengalami
insomnia.


http://doi.org/10.29303/jbt.v26i1.11549

Nainiti er al., (2026). Jurnal Biologi Tropis, 26 (1): 1135 - 1140

DOI: http://doi.org/10.29303/jbt.v26i1.11549

Tabel 2. Distribusi Insomnia

Variabel Kategori n % % kumulatif
Interpretasi Insomnia Tidak Insomnia 5 9,6% 9,6%
Subthreshold 22 42.3% 51,9%
Insomnia Sedang 22 42.3% 94,2%
Insomnia Berat 3 5,8% 100,0%
Total 52 100,0%

Hasil tabel 3, Untuk variabel Tension-Type
Headache (TTH), sebagian besar responden

(65,4%) dikategorikan mengalami TTH, dan
23,1% mengalami Probable TTH.

Tabel 3. Distribusi TTH

Variabel Kategori n % % kumulatif
Interpretasi TTH Tidak TTH 6 11,5% 11,5%
Probable TTH 12 23,1%  34,6%
TTH 34 65,4% 100,0%
Total 52 100,0%

Berdasarkan hasil tabel 4, Uji normalitas
menunjukkan nilai signifikansi (p) sebesar 0,000
(p < 0,05) untuk variabel insomnia, TTH, dan
stres. Hal ini mengindikasikan bahwa data tidak

berdistribusi normal, sehingga analisis hubungan
antar variabel diuji korelasi non-parametrik
Spearman.

Tabel 4. Uji Normalitas

Kolmogorov-Smirnov?

Shapiro-Wilk

Statistik n Signifikansi Statistik n Signifikansi
Insomnia 0,252 52 0,000 0,848 52 0,000
TTH 0,399 52 0,000 0,663 52 0,000
Stres 0,322 52 0,000 0,770 52 0,000

Hasil analisis bivariat

Hasil tabel 5, hasil uji menunjukkan nilai
signifikansi p = 0,667 (p > 0,05) dengan
koefisien korelasi r = -0,061. Hal ini
menunjukkan tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara insomnia dengan kejadian
tension-type headache pada mahasiswa Rumpun
Teknik.

Tabel 5. Uji Korelasi Spearman

Variabel
Insomnia Koefisien 1,000
Signifikansi .
n 52
TTH Koefisien -0,061
Signifikansi 0,667
n 52
Pembahasan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa

prevalensi insomnia pada mahasiswa rumpun
teknik sangat tinggi, mencapai 90,4% dengan
dominasi tingkat subthreshold hingga sedang.

Temuan ini sejalan dengan penelitian de Souza
Lopes (2012) yang menyatakan bahwa
prevalensi insomnia meningkat signifikan pada
mahasiswa akibat tekanan akademik dan gaya
hidup tidak teratur. Demikian pula dengan
prevalensi TTH yang mencapai 65,4%, angka ini
jauh melampaui estimasi global sebesar 26%,
mengindikasikan bahwa mahasiswa teknik
merupakan populasi yang sangat rentan terhadap
nyeri kepala tipe tegang (Stovner ef al., 2022).
Meskipun prevalensi kedua variabel
tinggi, analisis statistik menunjukkan tidak
terdapat hubungan yang signifikan antara
insomnia dengan kejadian TTH (p = 0,667).
Temuan ini bertentangan dengan teori fisiologis
umum di mana insomnia memicu Ayperarousal
sistem saraf simpatis yang seharusnya
menurunkan ambang nyeri (Carter et al., 2018;
Krause et al, 2019). Absennya korelasi ini
kemungkinan disebabkan oleh sifat
multifaktorial TTH. Faktor lain seperti stres
emosional, kecemasan, dan postur tubuh yang
tidak ergonomis saat belajar diduga menjadi
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variabel yang lebih dominan menutupi pengaruh
langsung dari gangguan tidur (Pan ef al., 2025).

Karakteristik demografi responden turut
menjelaskan hasil ini. Usia responden yang
berada pada rentang dewasa awal (19-24 tahun)
memiliki  neuroplastisitas dan  kapasitas
homeostatis tinggi, sehingga respons tubuh
terhadap gangguan tidur cenderung lebih adaptif
dan belum memicu sensitisasi nyeri yang
signifikan sebagaimana pada lansia (Susanto al.,
2025). Selain itu, dominasi responden laki-laki
(65,4%) memberikan efek protektif melalui
hormon testosteron yang bersifat antinosiseptif,
berbeda dengan hormon estrogen pada
perempuan yang sering dikaitkan dengan
peningkatan sensitivitas nyeri (Allais et al,
2020).

Lingkungan akademik teknik yang
memiliki beban stres dasar tinggi (baseline
stress) menciptakan fenomena ceiling effect, di
mana variabilitas stres antar individu menjadi
rendah. Dalam kondisi adaptasi terhadap stres
kronis ini, keluhan TTH yang muncul
kemungkinan lebih besar dipengaruhi oleh faktor
ergonomi (posisi menggambar/belajar)
dibandingkan durasi tidur semata (Sarva, 2023;
Hasim et al., 2021). Keterbatasan statistik juga
perlu dipertimbangkan, di mana jumlah sampel
(n=52) yang relatif kecil meningkatkan risiko
false negative dan variasi data yang menumpuk
pada kategori sedang mempersempit sensitivitas
uji korelasi (Madan & Kagee, 2023). Penelitian
ini menyimpulkan bahwa pada populasi usia
muda dengan tingkat stres moderat, insomnia
mungkin bukan faktor tunggal yang dominan
dalam patofisiologi TTH, sehingga diperlukan
penelitian longitudinal untuk evaluasi lebih
lanjut.

Kesimpulan

Berdasarkan  hasil  penelitian  yang
dilaksanakan, disimpulkan bahwa prevalensi
insomnia pada mahasiswa Rumpun Teknik
Fakultas Sains dan Teknik Universitas Nusa
Cendana tergolong tinggi (90,4%), dengan
rincian mayoritas responden berada pada
kategori insomnia subthreshold (42,3%) dan
insomnia sedang (42,3%), sementara sebagian
kecil mengalami insomnia berat (5,8%) dan
hanya 9,6% yang tidak mengalami insomnia.
Prevalensi tension-type headache (TTH) juga
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ditemukan dominan, di mana 65,4% responden
dikategorikan mengalami TTH dan 23,1%
probable TTH, sedangkan hanya 11,5%
responden yang tidak mengalami gejala TTH.
Meskipun prevalensi kedua kondisi tersebut
tinggi, hasil uji statistik menunjukkan tidak
terdapat hubungan yang signifikan antara
insomnia dan kejadian TTH (p = 0,667, r
0,061), yang berarti tingkat keparahan insomnia
tidak memiliki keterkaitan statistik dengan
munculnya gejala TTH pada populasi penelitian
ini.
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